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ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebijakan apa saja yang diterapkan 

oleh pemerintah Indonesia terhadap etnis Tionghoa, mendeskripsikan reaksi etnis 

Tionghoa di Jember terhadap kebijakan pemerintah tersebut, serta menelusuri 

dampak yang terjadi akibat berlakunya kebijakan pemerintah Indonesia terhadap 

etnis Tionghoa khususnya di Jember. Penelitian ini menggunakan metode historis. 

Sumber data yang digunakan adalah berupa surat kabar, berbagai literatur buku, 

internet maupun sumber lain yaitu berupa wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis historis, yaitu analisa yang mengutamakan dalam 

mengolah suatu data sejarah. Prosedur penelitian melalui empat tahap yaitu: 

heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan yang keluar sejak zaman reformasi memberi 

kebebasan bagi etnis Tionghoa dalam berbagai bidang, tepatnya saat semua 

kebijakan yang melarang berbagai aktivitas kehidupan orang Tionghoa dicabut 

oleh pemerintahan semasa Gus Dur. Respons etnis Tionghoa di Jember cukup 

antusias untuk menerima semua perubahan tersebut dan dari perubahan tersebut 

terjadi sebuah asimilasi budaya antara orang Tionghoa dengan masyarakat lokal di 

Jember. Dampak dari berbagai peraturan tersebut ternyata mengubah orientasi 

atau pandangan etnis Tionghoa. Dapat dikatakan orang Tionghoa di Jember telah 

beradaptasi dengan budaya lokal yang lebih bersifat ke-Indonesiaan. 

 

Kata kunci: Kebijakan pemerintah, etnis Tionghoa, Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

This thesis aims to identify any policies adopted by the Indonesian government 

against ethnic Chinese, ethnic Chinese to describe the reaction in Jember against 

the government policy, as well as explore the impact that occurs as a result of the 

enactment of Indonesian government policy toward ethnic Chinese, especially in 

Jember. This study uses historical method. Source of data used is in the form of 

newspapers, literature books, the internet and other sources in the form of an 

interview. Analysis using historical analysis technique, which analyzes a priority 

in processing historical data. Research procedures through four stages: heuristic, 

criticism, interpretation, and historiography. Based on the results of this study 

concluded that the government‟s policy to give out since the reform era of 

freedom for the Chinese people in all fields, precisely when all policies that 

prohibit various activities of Chinese life during the administration revoked by 

Gus Dur. The respons of ethnic Chinese in Jember enthusiastic enough to accept 

all these changes and these change occur from an assimilation between Chinese 

culture with the local community in Jember. The impact of the various rules 

apparently change the view orientation or ethnic Chinese. It can be said the 

Chinese in Jember have adapted to be local culture that is more Indonesiaan. 

Keywords: Government Policy, Ethnic Chinese, Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


